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Info Artikel ABSTRACT

Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh peneliti terhadap kegiatan
2" AVES pembelajaran di empat Sekolah Menengah Pertama Kabupaten Ponorogo,
Annual Virtual Conference of diketahui bahwa hasil belajar peserta didik dinilai masih rendah. Hal ini

Education and Science 2022 dikarenakan penggunaan media pembelajaran masih monoton menggunakan

textbook. Oleh karena itu, dibutuhkan inovasi media pembelajaran yang

dapat memecahkan permasalahan tersebut. Salah satu alternatifnya melalui

Kata kunci: . - . . . .
ata kuncl penggunaan media pembelajaran berbasis website. Tujuan dilakukannya
Efektivitas penelitian ini untuk mengetahui respon peserta didik terhadap penggunaan
\L/vaihz'i dan Pesawat Sederhana media pembelajaran materi usaha dan pesawat sederhana berbasis website
ebsite

terhadap peserta didik jenjang SMP kelas VIII. Metode yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu metode deskriptif dengan pendekatan kuantitatif.
Penelitian dilakukan dengan melakukan uji coba dan pengisian angket yang
dibagikan kepada beberapa peserta didik kelas VIII dari lima Sekolah
Menengah Pertama di wilayah Ponorogo. Dari hasil penelitian yang telah
dilakukan media pembelajaran website usaha dan pesawat sederhana dapat
digunakan secara efektif oleh siswa kelas VIII dari berbagai Sekolah
Menengah Pertama di wilayah Ponorogo. Terbukti dengan adanya media
pembelajaran website usaha dan pesawat sederhana peserta didik dapat
berperan aktif dalam pembelajaran dan pembelajaran yang dilakukan dapat
berjalan dengan baik sehingga materi mudah dipahami oleh peserta didik.
Dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran berbasis website dalam
proses pembelajaran usaha dan pesawat sederhana terhadap peserta didik
jenjang SMP kelas V111 efektif untuk digunakan.
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PENDAHULUAN

Pembelajaran abad 21 adalah pembelajaran yang menggabungkan tiga kompetensi abad
21, yakni kemampuan belajar (learning skills), kemampuan literasi (literacy skills),
keterampilan hidup (life skills), keterampilan dan sikap, serta penguasaan terhadap teknologi.
Pembelajaran abad 21 menekankan pada pembelajaran adaptif menggunakan siklus berulang.
Mulai dari mengajukan pertanyaan (pengujian), pembelajaran atau materi penguat (belajar),
dan menilai kepercayaan peserta didik dalam apa yang dia ketahui. Pembelajaran abad 21
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berfokus pada student center dengan tujuan untuk memberikan peserta didik keterampilan
berpikir diantara lain: (1) berpikir kritis, (2) memecahkan masalah, (3) metakognisi, (4)
berkomunikasi, (5) berkolaborasi, (6) inovasi dan kreatif, (7) literasi informasi.

Pendidik atau guru merupakan the key actor atau pemeran kunci dalam proses
pembelajaran. Dalam proses pembelajaran guru memiliki peran yang fundamental dan sangat
vital dalam membimbing, mengarahkan, dan mendidik peserta didik. Keberadaan guru tidak
dapat digantikan dengan teknologi secanggih apapun. Keterampilan penting yang harus
dikuasai guru dalam menghadapi Pendidikan abad 21 antara lain adalah digital age literacy,
inventive thinking, effective communication, dan high productivity. Dengan adanya
pembelajaran abad 21 pendidik diharapkan mampu menguasai teknologi digital sehingga
dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik.

Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh peneliti terhadap kegiatan pembelajaran di
4 Sekolah Menengah Pertama Kabupaten Ponorogo, diketahui bahwa hasil belajar peserta
didik dinilai masih rendah. Hal ini dikarenakan penggunaan media pembelajaran masih
monoton menggunakan textbook. Sedangkan pada saat ini diperlukan media pembelajaran
yang inovatif selaras dengan perkembangan teknologi dan kebutuhan peserta didik, sehingga
diharapkan mampu meningkatkan ketertarikan dan hasil belajar peserta didik.

Media pembelajaran adalah media yang dirancang secara khusus untuk merangsang
pikiran, perasaan, perhatian, dan kemauan peserta didik sehingga terjadinya proses
pembelajaran. Media pembelajaran memuat informasi yang dapat berupa pengetahuan
maupun menjadi sarana bagi peserta didik untuk melakukan aktivitas belajar (membaca,
mengamati, mencoba, mengerjakan soal, menjawab pertanyaan, dan lain-lain). Media
pembelajaran bukan sekedar benda fisik, namun segala sesuatu yang sudah berisi materi
pembelajaran, sehingga memungkinkan seseorang memanfaatkannya untuk belajar guna
memperoleh pengetahuan, keterampilan, atau perubahan sikap (Sahid, 2010).

Pemanfaatan media adalah penggunaan secara sistematis dari sumber belajar. Fungsi
pemanfaatan sangat penting karena membicarakan kaitan antara peserta didik dengan bahan
belajar atau sistem pembelajaran (Warsita, 2008:37). Meskipun banyak fasilitas media
pembelajaran yang dapat digunakan selama kegiatan pembelajaran daring, masih banyak
peserta didik yang merasa kesulitan untuk memahami konsep pembelajaran IPA materi usaha
dan pesawat sederhana. Kesulitan ini diantaranya kurangnya pemahaman materi dikarenakan
kurangnya sumber belajar, materi yang sulit, kurang fokus memperhatikan guru, dan lain
sebagainya. Oleh karena itu, diperlukan media yang interaktif dan dapat menjadi alternatif
yang tepat untuk digunakan selama kegiatan pembelajaran IPA materi usaha dan pesawat
sederhana.

Kriteria media pembelajaran yang baik adalah: 1) sesuai dengan tujuan pembelajaran,
2) praktik, luwes, dan bertahan, 3) mampu dan terampil menggunakan, 4) pengelompokan
sasaran, dan 5) mutu teknis. Berdasarkan kriteria tersebut, salah satu media pembelajaran
yang dapat dimanfaatkan selama kegiatan pembelajaran tersebut adalah website. Website
merupakan kumpulan halaman yang terangkum dalam domain atau subdomain yang memuat
multimedia berupa audio, teks, gambar, serta video dan dapat diakses melalui web browser
(Destiningrum & Adrian, 2017). Salah satu kelebihan website sebagai media pembelajaran
yakni memuat multimedia interaktif yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran
sehingga mendorong motivasi belajar peserta didik untuk belajar secara mandiri (Danaswari
& Gafur, 2018). Sebuah website ditulis dalam format HTML (Hyper Text Markup
Languange) yang hampir selalu bisa diakses melalui sebuah link, dan pengguna dapat
mengakses link tersebut melalui sebuah web browser (Trimarsiah & Arafat, 2017).

Oleh karena website bersifat efisien dan dapat digunakan dimana dan kapanpun tujuan
dilakukannya penelitian ini untuk mengetahui respon peserta didik terhadap penggunaan
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media pembelajaran IPA berbasis website pada materi usaha dan pesawat sederhana SMP
kelas VIII.

METODE

Penelitian dilaksanakan pada bulan Oktober 2022 di 4 Sekolah Menengah Pertama di
wilayah Ponorogo. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian yaitu metode deskriptif
dengan pendekatan kuantitatif. Metode tersebut dipilih dalam penelitian ini dikarenakan
dinilai sesuai dengan tujuan penelitian yang ingin dicapai yaitu untuk mengetahui efektivitas
penggunaan media pembelajaran materi usaha dan pesawat sederhana berbasis website
terhadap peserta didik jenjang SMP kelas VIII. Penelitian dilakukan dengan melakukan uji
coba dan pengisian angket yang dibagikan kepada 25 siswa kelas VIII dari 4 Sekolah
Menengah Pertama di wilayah Ponorogo. Interpretasi data yang kami lakukan dalam
penelitian ini dapat dijabarkan melalui langkah berikut, yaitu pengumpulan data berupa
angket kuisioner, mengembangkan temuan atau mengembangkan hasil penelitian yang
dilakukan dengan mengamati hasil data secara menyeluruh, kemudian membuat kesimpulan
berdasarkan tren data yang ditemukan. Angket dibuat melalui platform google form yang
disebar kepada peserta didik. Langkah-langkah penelitian dapat dijabarkan pada gambar 1.

Pembuatan Website
“Usaha dan Pesawat
Sederhana”

|

Penyebaran angket mengenai efektivitas
penggunaan media pembelajaran materi Usaha
dan Pesawat Sederhana berbasis website pada

peserta didik kelas VII SMP di Ponorogo

|

Interpretasi Data

Gambar 1. Langkah-langkah penelitian
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Tidak semua website memiliki kualitas sama. Salah satu faktor penting yang
menentukan kualitas dari website adalah fitur. Fitur yang tepat akan membuat website
menjadi produktif dan mampu mencapai tujuan yang ingin dicapai. Tentu saja fitur sangat
dipengaruhi oleh tujuan dan jenis dari website yang dibuat. Dalam website pada materi usaha
dan pesawat sederhana untuk SMP kelas VII ini memiliki berbagai macam fitur. Fitur yang
terdapat dalam website tersebut adalah menu tujuan, materi, contoh soal, video pembelajaran,
simulasi, dan kuis. Berikut ini salah satu fitur website yang dapat digunakan dalam
pembelajaran Usaha dan Pesawat Sederhana kelas VIII yaitu :

L)

@ (1) WhatsApp X ‘ Catatan Belajar IPA x

> C @ O 8 == es.google.com/vie

®/ Catatan Belajar IPA

©

=

Materi 2

@ (1) WhatsApp x ‘ Cata

C @ O 8= tes.google.com,

Catatan Belajar IPA

28°C
Berawan

Apakah kalian pernah mengangkut barang — barang yang berat dengan mengggunakan gerobak dorong ?
Tahukah kamu, ternyata dengan kita menggunakan gerobak dorong dapat memindahkan barang yang lebih
berat dengan lebih mudah daripada dengan mengggunakan kedua tangan. Mengapa hal tersebut bisa
terjadi ? Yuk untuk lebih memahaminya , mari kita pelajari materi tentang usaha dan pesawat sederhana
berikut.

A. Usaha
Pernahkah kalian melihat beberapa orang yang sedang berusaha mendorong mobil mogok ? Meskipun mobil
dapat bergerak akan tetapi, seseorang yang mendorong akan merasa lelah dan juga berkeringat. Ketika
seseorang mendorong mobil yang mogok tersebut, membuktikan bahwa ia sedang melakukan usaha. Semakin
besar gaya yang digunakan untuk memindahkan benda, semakin besar pula usaha yang akan dilakukan. Selain
itu, semakin besar perpindahan benda, semakin besar pula usaha yang dilakukan. Dalam kehidupan sehari —
hari usaha memiliki arti yang luas yaitu segala sesuatu yang dikerjakan pada suatu benda. Misalnya seperti
contoh diatas Ketika sesecorang mendorong mobil mogok, kuda Ketika menarik gerobak atau saat kita
mendorong meja. Sedangkan dalam ilmu fisika usaha didefinisikan sebagai perkalian antara besar gaya yang

‘benda berpindah dengan besar indahan benda yang searah dengan arah gaya itu.
Nah, diatas dapat disi besarnya usaha ( W ) ditentukan oleh besar gaya yang
diberikan pada benda ( F ) dan besar perpindahannya (As ).
Dengan rumus dibawah ini :
W=F.As
Keterangan :
W = usaha (joule)

B oo BOEBEQE

W
e

Simulasi

‘. a /hl

AG B DO

1523
15/11/2022

il . 15:25
| © !‘4 NGB RTDD e o

Gambar 2. Fitur Website Usaha dan Pesawat Sederhana
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Data hasil penelitian disajikan dalam bentuk diagram persentase pada setiap kuisioner
terhadap 25 siswa kelas VIII SMP di Kabupaten Ponorogo. Tanggapan terkait penggunaan
website sebagai alternatif media pembelajaran kemudian dianalisis per kategori. Berikut ini
data dari hasil penelitian:

Respon Peserta Didik terhadap Tampilan dan Konten Website
Hasil penelitian mengenai respon peserta didik terhadap tampilan dan konten website
disajikan dalam gambar 3. berikut ini.

80
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60

50

® Tidak Jelas

40

® Kurang Jelas

30

Cukup Jelas

20

M Sangat Jelas

10

O .

Desain Tampilan KD dan Tujuan Kejelasan Materi Video Pembelajaran Simulasi dan Kuis
Pembelajaran

Gambar 3. Hasil Penelitian

a. Desain Tampilan
Pada gambar 3 menunjukkan persentase pendapat responden mengenai desain
tampilan website dari 25 orang peserta didik. Sebanyak 64% menyatakan sangat jelas,
32% cukup jelas, 4% kurang jelas dan 0% tidak jelas. Dari data tersebut dapat diketahui
bahwa sebagian besar peserta didik menyatakan desain tampilan website sangat jelas dari
halaman beranda, penyajian materi, video, simulasi, kuis, dan presensi.

Desain tampilan mempunyai peranan yang besar dalam menarik perhatian, memotivasi,
dan memunculkan minat peserta didik dalam proses belajar-mengajar. Tampilan website
yang secara visual terlalu sederhana akan membuat tampilan menjadi membosankan
sedangkan jika terlalu banyak stimulasi, tampilan website akan menjadi kacau. Sebab itu
perlu dipertimbangkan keseimbangan antara kesederhanaan dan stimulasi dalam
menghasilkan tampilan website yang sesuai (Mcintire, 2008). Berdasarkan hasil
persentase diketahui bahwa desain tampilan pada website sangat jelas. Hal ini dapat
menjadikan proses pembelajaran menjadi lebih efektif, karena media website dapat
menarik perhatian dan dapat menumbuhkan motivasi belajar pada peserta didik.

b. KD dan Tujuan Pembelajaran

Tujuan pembelajaran merupakan hasil belajar yang diperoleh peserta didik setelah
melalui proses pembelajaran untuk satu topik pembelajaran pada satu periode tertentu
(Tung, 2017). Pada kurikulum 2013 perumusan tujuan pembelajaran mengacu pada
Kompetensi Dasar. Hasil belajar peserta didik dicerminkan oleh penguasaan Kompetensi
Dasar untuk satu periode tertentu pada satu mata pelajaran. Perumusan tujuan
pembelajaran erat kaitannya dengan penetapan capaian hasil belajar yang diharapkan.

Pada gambar 3 menunjukkan persentase mengenai kompetensi dasar dan tujuan
pembelajaran pada website dari 25 orang peserta didik. Sebanyak 68% menyatakan sangat
jelas, 28% cukup jelas, 4% kurang jelas dan 0% tidak jelas. Mencermati rumusan
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kompetensi dasar terdapat sebentuk target (tujuan) belajar yang harus dicapai/dikuasai
peserta didik melalui serangkaian pembelajaran yang representatif sekaligus relevan
dengan materi bersangkutan. Untuk itu, peserta didik perlu memperhatikan kemampuan
apa yang harus dikuasai peserta didik, serta bagaimana obyek dan persoalan yang harus
dipelajari, sehingga kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan benar-benar mendukung
tercapainya target/tujuan belajar tersebut.
c. Kejelasan materi pada website
Terdapat berbagai kriteria dalam mewujudkan pembelajaran yang efektif, salah satu
kriteria tersebut adalah adalah isi materi pembelajaran yang jelas dan tepat untuk
mendukung isi pelajaran yang bersifat fakta, konsep, prinsip atau generalisasi (Mardhiah
& Ali Akbar, 2018). Pada diagram 3 menunjukkan persentase mengenai kejelasan materi
pada website dari 25 orang peserta didik. Sebanyak 52% menyatakan sangat jelas, 32%
cukup jelas, 4% kurang jelas dan 0% tidak jelas. Diagram tersebut menggambarkan bahwa
penyajian materi pembelajaran pada website sudah jelas dan dapat dipahami oleh peserta
didik. Adapun kejelasan materi pada website mencakup penjelasan materi, rumus, contoh
soal, cakupan, keluasan, dan keruntutan materi.
d. Video pembelajaran pada website
Video merupakan media elektronik yang mampu menggabungkan teknologi audio
dan visual secara bersama sehingga menghasilkan suatu tayangan yang dinamis dan
menarik. Pemanfaatan video sebagai media pembelajaran dapat membantu peserta didik
untuk menyaksikan suatu peristiwa yang tidak bisa disaksikan secara langsung, baik masa
sekarang maupun masa lampau yang tidak bisa dibawa langsung ke dalam kelas. Peserta
didik juga dapat memutar kembali video tersebut sesuai kebutuhan dan keperluan mereka.
Pembelajaran dengan media video dapat menumbuhkan minat serta memotivasi untuk
selalu memperhatikan materi pembelajaran.
Pada gambar 3 menunjukkan persentase mengenai video pembelajaran website dari
25 orang peserta didik. Sebanyak 68% menyatakan sangat jelas, 24% cukup jelas, 8%
kurang jelas dan 0% tidak jelas. Data tersebut menunjukkan bahwa materi yang
disampaikan melalui media video pembelajaran dinilai sangat jelas dengan tujuan
pembelajaran. Kejelasan antara video pembelajaran dengan tujuan pembelajaran dapat
mempermudah peserta didik dalam mencapai hasil belajar yang maksimal, karena dengan
video pembelajaran peserta didik dapat dengan mudah mengingat dan memahami materi
pembelajaran.
e. Simulasi dan kuis pada website
Pada gambar 3 menunjukkan persentase mengenai simulasi dan kuis website dari 25
orang peserta didik. Sebanyak 56% menyatakan sangat jelas, 36% cukup jelas, 8% kurang
jelas dan 0% tidak jelas. Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa simulasi dan
kuis sangat sesuai dengan materi pembelajaran yang terdapat pada website. Adanya
simulasi dapat membuat pembelajaran menjadi mudah dan menyenangkan. Pembelajaran
yang menyenangkan dapat memberikan tantangan kepada peserta didik untuk berpikir,
mencoba belajar lebih lanjut, penuh dengan percaya diri dan mandiri untuk
mengembangkan potensi diri. Sedangkan, dengan adanya kuis bertujuan untuk mengetahui
sejauh mana pemahaman peserta didik terhadap materi. Melalui pemberian kuis pada
pembelajaran akan berdampak pada peserta didik yaitu menumbuhkan rasa semangat,
bersungguh-sungguh dan aktif dalam kegiatan pembelajaran (Sumarni, 2018).

Respon Peserta Didik terhadap Penggunaan Media Website pada Materi Usaha dan
Pesawat Sederhana

Hasil respon peserta didik terhadap penggunaan media website pada Materi Usaha dan
Pesawat Sederhana dapat dilihat pada gambar 4. berikut ini.
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Gambar 4. Respon Peserta Didik terhadap Penggunaan Media

Website
B Sangat Baik
6% 0%
H Baik
Kurang Baik
M Tidak Baik

Respon peserta didik terhadap penggunaan website yaitu 63% sangat baik, 31% baik,
6% kurang baik, dan 0% tidak baik. hasil ini menunjukkan bahwa media website materi
Usaha dan Pesawat Sederhana dapat diterima oleh peserta didik.

KESIMPULAN

Hasil penelitian menyatakan bahwa mayoritas peserta didik dapat menerima
penggunaan website sebagai media pembelajaran pada materi Usaha dan Pesawat Sederhana.
Hal ini dapat dilihat dari respon peserta didik terhadap aspek-aspek yang terdapat pada
website meliputi desain tampilan, kejelasan kompetensi dasar dan tujuan pembelajaran,
kejelasan materi, video pembelajaran, kuis dan simulasi dengan hasil persentase yaitu dengan
presentase 62% sangat baik, 31% baik, 7% kurang baik, dan 0% tidak baik.
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ini. Oleh sebab itu kami mengucapkan trimakasih kepada :

1. Bapak Dr. Wirawan Fadly, M.Pd. selaku Ketua Jurusan Tadris llmu Pengetahuan Alam
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menyelesaikan artikel.

Penulis menyadari dalam penulisan karya tulis ilmiah ini masih terdapat kekurangan,
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